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Abstract
The aims of this reseqrch to find empirical researclt e,sidence about theinfluence
of foreign ownership and foreigi board members;liip to income, cost, andprovision for credit losses "in banking listed on Indonesia Stock Exchange-
Collected sample use-purposive samplin! method during period 200g-2010. (.lsing
this-method acquired as much 22 fiims.-The dependeniiariable are income, cost,and provision for credit lossese and the independentt variable are foreignownership and foreign board membership.Data analysis utas performed withordinary least squares ,sp.s,s version 16.0. By using significant trrit o7s yo, theresult of this research shows that foreign board ir*"b"ishrp has pisitive' andsignificant influence tooperational cost and total cost. It nleans thatforeign boardmembership can increase -for operational cost and total cost by size andpropotian.

Keywords : cost, foreign ownership, foreign board membership.

Pendahuluan
Bank merupakan rembaga keuangan yang berperan sebagai lembagaintermediasi ffinanital intermedilry) yut rip.runtui"u u,rtiu pihak yang kelebihan

dana dan pihak yang membutuhkon aana. nant menghimpun dana (funding) daripihak yang kelebihan dana dalam bentuk simpanan Eiro, iuuu"gan, deposito danmenyalurkan kembali dana (rending) yangdiplrolehi..r.brt kJmasyarat<at yungkekurangan dana melarui pemberian tre911 atau pinjaman. Fungsi bank sebagailembaga intermediasi dapat berjalan bila pitrat'yu;; kelebihan dana dankekurangan dana tersebut mem i l ik i k"p.rruyuan tepada ua'nt.
Perbankan atau yang sering disebut ba.rk aaalah salah satu sektor ekonomiyang sangat penting peranannya dalam pembangunan ekonomi Indonesi4 tidakhanya di Indonesia,- 

.di banyak negara industri perbankan sangat dibutuhkan
l.Iltu*u dalam pembiayaan aktivitas yang berhubungan dengan uang (permono,
2000). Menurut undang-undang RI-No. 10 Tahui l99g tentani p.ru*tun
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menyebutkan bahwa, bank adalah badan usaha yang rnenghimpun dana Cari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan merryalurkann;va kepada masyarakat
dalarn bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Perbankan terus meningkatkan kinerja, pengawasan intemal, dan
kepercayaan masyarakat terutama setelah terjadinya krisis dalam industri
perbankan tahun 1997 dan 1998. Di Indonesia krisis ini bukan hanya krisis
ekonomi tapi berubah menjadi krisis multidimensi yang juga mempengaruhi
bidang ekonomi, sosial, politik, keamanan, serta kepercayaan. Reniahnya tingkat
carporate governance dianggap sebagai faktor penyebab krisis moneter yang
melanda kawasan Asia pada tahun 1997-1999 termasuk Indonesia, sehingga
Pemerintah Indonesia pada tahun 1999 membetuk Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG) sebagai upaya untuk meningkatkan tingkat corporate
governance. Komite ini telah mengeluarkan pedoman urnum good corporote
governance pada tahun 2006.

Sebagai lembaga intermediasi yang harus menjaga dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat, perbankan dihadapkan pada berbagai resiko usaha yang
harus dikelola untuk meniinimalkan kerugian yang dapat terjadi dan
meningkatkan pendapatan yang dihasilkan dari pemberian kredit (pinjaman) .

Salah satu kerugian yang dapat terjadi pada industri perbankan adalah kerugiaan
atas kredit yang telah diberikan. Oleh karena itu bank harus mempunyai suatu
strategi berupa cadangan atas kerugian kredit Qtrovision for kredit /osses) agar
dapat meminimalkan kerugian yang terjadi pada tingkat yang dapat ditoleransi.
Dalam rangka peiaksanaan pengawasan aktif, pemahaman dari dewan kornisaris
sebagai pengawas perbankan akan manajemen risiko dirasakan penting agar
manajemen risikonya dapat lebih efektif. Untuk menjalankan tugas pengawasan
manajemen risiko dewan komisaiis dibantu oleh komite pengawasan manajemen
risiko.

Selain harus menghadapi risiko-risiko bank juga harus mempunyai strategi
yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat. Sebagai perusahaan yang
bergerak di tridang jasa, bank tentunya memiliki strategi yang berbeda dengan
perusahaan manufaktur ataupun perusahaan dagang. Kasmir (2011) menjelaskan
ada empat strategi yang dapat dilakukan bank, yakni: strategi h*gq strategi
produk, strategi lokasi dan lay out, dan strategi promosi. Dari keempat strategi
tersebut, strategi harga merupakan salah satu aspek penting, karena penentuan
harga dapat menentukan laku tidaknya jasa yang diiakukan bank. Dalam bank
yang berprinsip konvensional, harga merupakan tingkat bunga sebagai balas jasa
yang harus dibayar, baik itu bunga simpanan maupun bunga kredit.

Kebijakan perizinan kepemilikan saham perbankan melalui PP Nomor 29
Tahun 1999 yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia sejak krisis finansial pada
tahun 1997-1998 rnembuka kesempatan pihak asing untuk memiliki saham
perbankan hingga 99 % proporsi saham industri ban-k. tlingga saat ini, kebijakan
tersebut masih terus berjalan dan menyebabkan semakin meningkatnya
kepemilikan saham perbankan oleh pihak asing.

Adapun dasar hukum kebijakan kepemilikan saham oleh asing dalam
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang diperjelas dalam
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PP Nomor 29 Tahun 1999 tentang Pembelian Saham Ban-k [Jmum, pasal 3. paCa
masa tersebut, kepemiiikan mayoritas asing dalam industri perbankan Indonesia
merupakan bentuk penyesuaian terhadap kebijakan ekonomi yang ditempuh
Pemerintah datam menghacapi perkemtuogun perekonomian nasronal yang
bergerak cepat, dan diharaptan aapat mendorong perkembangan perbankan sertaperekonomian nasional.

Menurut Galamhussen dan Guerreiro (2009) dengan meningkatnyakepemilikan asing akan mengurangr biaya op.rusirrut suatu bank. Hal inidikarenskan aktivitas monitoring yang lebih bai{ sehingga dalam mengeluarkan
biaya operasional manajemen bank afan strategi yuru tiuil, .nri"n. efan tetapiberbeda dengan kepemilikan asing, keberadaan l.*unLornisaris asing justru akanmeningkatkan biaya suatu bank. K:ahlian yang dimiliki perbaikan dalam strukturorganisasi serta efisiensi operasional akan membuat kemungkinan biaya yangharus dikeluarkan lebih besai.

Pada awal tahun 2012, ada 43 bank dari 120 bank di Indones ia yangkepemilikan sahamnya dimiliki oleh asing, yaitu l0 keintor cabang bank asing, 14bank campuran, dan 19 bank swasta nurionur. A<iapun kepemilikan asing pada 43bank tersebut menguasai ekuivalen kepemilitan ss,:z o/o daritotal aseip".ru"rr.",nasional yang mencapai Rp 3.599. triliun. Hal ini mengandung arti bahwaRp'1'991 triliun aset perbankan nasional dimiliki oleh asing, sementara hanyaRp't'608 triliun aset perbankan nasional yang dimiliki olehlomertit. iitutirtitBank Indonesia, 20lZ).
Penelitian mengenai modal asing dan dewan komisaris asing terhadapstrategi dan biaya intemal juga dilakukan oleh Galamhussen dan Guerreiro (2009)yang dilakukan terhadap.rerysahaan perbankan di rortugal dari tahun 1996-2004.Hasil dari penelitian ini adalah (l j modal asing dan" dewan tomisuris ali"ngberpengaruh positif- secara signifikan terhadap kua-litas aset, (2) modal asing dandewan komisaris asing berpengaruh negatif sJcara signintan terhadap net interestmargin dan berpengaruh positif t"ruru signif,kan tlrhadap non interest margin(3) modal asing berpengaruh negatif secara signifikan terhadap biaya operasionaldan total biaya dan dewan komisaris asing bJrp."g;;h-;ositif secara signifikanterhadap biaya operasional dan total biaya.

Galamhussen. dan Guerreiro, e}a9|) melakukan riset perbankan tersebut \
pada saat Portugal baru_ meneraptcan tata- kelola perusahaan y"rg u"it-'(gooacorporate governance). Kondisi ini hampir sama dengan perbankaridi Indoiesia
-v-ang baru menerapkan good corporate governance awalirhur, 2o0o dffiukandengan adanya pedoman umum qood corporate governance.Keadaan ekonomi diIndonesia yang mampu bertahan ketika krisis paia tahun 2lagmenunjukan sudah
i*ily"j3? I"lolu perusahaan yang sudah mernbaik dibandingkan sebelum krisis1997 ' Hal inilah yang menjadi lontribusi peneliti 

"ntur.- 
meneliti terhadapperbankan di dengan judur"pengaruh Mo.r1l asing dan Dewan Komisaris Asing

]elhadap Strategi perusahaan dan Manajemen 
"nruy- 

Intemal perbankan diIndonesia" r r vrvqr^ar

Berdasarkan latar berakang yan_g. telah dipaparkan sebelumnya, terdapat
beberapa rumusan masarah darampln.Iiti* ini, yaitu; iil ep*ur, modar asingberpengaruh positip terhadap pendapatan bunga ur.rit pada perbankan di
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Indonesia ?; (2) Apakah moda! asing berpengaruh terhadap positif pendapatan
bersih selain bunga pada perbankun ai trao-rresia ?; (3) Apakah modal asing
berpengaruh negatif terhadap beban operasional perbankan di Irrdon"s ia ?; (4)
Apakah modai asing berpengaruh negatif terhadap total biaya perbankan di
Indonesia ?; (5) Apakah modal asing berpengaruh positif terhadap penyisihan
kerugian kredit perbankan di Indonesia f; lOlapakah dewan komisaris asing
berpengaruh positif terhadap pendapatan bunga bersih pada perbankan di
Indonesia ?; (7) Apakah dewan komisaris asing berpengarutr positif terhadap
pendapatan bersih selain bunga pada perbank* ai 

-Ind-onesia 
?; (g) Apakai

dewan koinisaris as.ing berpengaruh terhadap biaya internal p.iUuntun di
Indonesia ?; (9)Apakah dewan komisaris asing berpengaruh teihadap biaya
internal perbankan di Indonesia ?; (10) apamrr 

-dewan 
komisaris asing

berpengaruh terhadap penyisihan kerugian kredit perbankan di Indonesia ?

Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai
suatu kontrak antarl manajer (agent) dengan investor Qtriniipat). p-rincipal yang
dimaksud disini adalah pemegang saham dar, ageni adalah manajemen yang
mengelola perusahaan. Agen (manaj er) *"*purryai kewenangan untuk *"rg"lolu
perusahaan dan mengambil keputusan atas nama investor. tvtasatah keagenan yangtimbul adalah munculnya konflik kepentingan antara harapai investor
(memperoleh return maksimal) dan harap* -p*u 

manajer. Manajer yang
seharusnya mengelola organisasi bisnis dengan buik ugur kepentingan investor(principat) menjadi optimal, ternyata aiam faktanya sering kali lebih
mengedepankan kepentingan dia sendiri.

Masalah keagenan akan semakin meningkat ketika pihak prinsipal itu
sendiri, tidak dapat 

_mengawasi kegiatan yang dilakukan agen sehari-hari, hal ini
membuat prinsipal kurang memiliki informasi yang cukup mengenai kinerja agen
sedangkan agen lebih banyak memiliki informasi perusahaan secara keseluruhan.
Ketidakseimbangan informasi yang diperoleh pihatri agen dan prinsipal sering
disebut dengan asimetri informasi. Asimetri informasi inilah yang selanjutnya
dapat mendorong agen melakukan penyajian informasi yang berbeda kepada
pihak prinsipal terutama informasi yang berhubungan dengan kinerja agen.

Strategi Perusahaan
Menurut Pearce dan Robinson (2008) strategi adalah rencana berskala

besar, bertujuan ke masa depan untuk berinteraksi dengan kondisi persaingan
demi mencapai tujuan perusahaan. Strategi merupakan hal yang penting bagi
perusahaan, tanpa srratustrategi perusahaan akan mengalami banyak sekali
hambatan-hambatandalam mencapai tujuan perusahaannya. Dalam menjalankan
suatu usah4 pastiada tujuannya dan kemudian diterapkan langkah - langkah agar
tujuan itutercapai. Sedangkan menurut David QAOfl sfiategi adalah alat untuk
mencapai tujuan jaugka pa-njang. Shategi mempengaruhi kemakmuran perusahaan
dalam jangka panjang dan berorientasi kemasa depan. Strategi memiliki
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konsekuensi yang multifungsi dan multidimensi serta perlu merrrpertimbangkanfaktor-faktor eksternar dan iiternar yang dih;C ffiunuun.Menurut Porter dalam David (201a7 aaa'i '-#"gi 
suatu perusahaan untukmendapatkan keunggulan kompetitif,

Strategi Kepemimpinan Harga'
Berusaha menjadi produsen berbiaya rendah dalam suatu industri dapatefektif khususnya titita pasar terdiri uiu, uu.,yur. konsumen yang sensitifterhadap harga, i*yu uau t.aitit-lara untuk mencapai defrensiasi prosuk serta

,:",ffi;I* 
yang tidak peduli dengan perbecaan untuisatu merek dengan merek

Strategi Diferensiasi
Diferensiasi tidak menjamin 

|eunscylal kompetitif ketika imitasi cepatdapat dilakukan pesaing. Stralgi difrensii-si 
"k;-;;;hrsil secara umum dalamsuatu perusahaan jika ada koordinasi yang kuai urrru.u fungsi ritbang danpemasaran serta perlengkapan yang substansiit untuk menarik para ilmuwan danorang kreatif.

Strategi Fokus
Perusahaan yang menggunakan strategi fokus dapat berkonsentrasi padakelompok petanggan, olr* ;;;;;fir, utuu Lg;" r* produk tertentu untuk

ilIilffi ;trf ,|ff ,ilffi*toi,k* t"t,pi'.ipiiiJ*, ua* d,,i ;;,"i"s yans

Strategi produk
Strategi produk biasanya dimurai dari penciptaan rogo dan moto yangdirnuat semenarik mungkin, kemudian menciptakan merek 

-terhadap produk yangditawarkan. produk yang uertu"iii* tinggi ;k"; ;"drikan keuntungan bagi

m;?*:?h ::iL -"* d;k; pen-crek *uuf un I *er" pu 
",el"seperti

Strategi harga
strategi hargaadalah bagaimana l**.*-"tapkan harga produk. Ada tigamacam harga dalam dunia perbankan yaitu harga b"ii h';gu jual, dan biaya yangdibebankan ke nasabahnvr. n*g" u"ti *"*ffi;;;; yang diberikan kepadanasabah yang memiliki 

. 
simpan'an, dal #g; ,;"r*^'1n"*pakan harga yang

,1i|,'lr*?uf;Tff#i#'kilitlseaangtiniiii"aitentukanrepaaafieiagai
Strategi lokasi dan layout

strategi Iokasi dan layout merupakan strategi bagaimana menentukanlokasi dan layout r.u?tu cabang bank. aLsanya-f"rriiru*g* daram penentuanIokasi mengarah dekat oengln masyarakat atau pasar atau pusat industri.sedangkan strategi rayout adiah ,t ut"gi t"ntung iut" i;; gedung dengan segalasarana dan prasarana yang dimiliki.
Strategi promosi

strategi promosi merupakan kegiatan bank yang berusahamempromosikan serumh produri dan jasa firJ air,ilcoyu baik itu secaralangsung maupun secara tidak langsung. promosi dapat dilakukan merarui
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beberapa cara, diantaranya: iklan, promosi penjualan, publisitas, dan penjualan
pribadi.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas corporate governance

seperti yang telah dinyatakan oleh Seal (2006) menyatakan bahwa kinerja suatu

perusahaan tergantung pada beberapa faktor seperti struktur modal yang dimiliki
pada suatu perusahaan dan kualitas dari mekanisme monitoring yang dilakukan
dan berbagai keputusan penting yang diambil oleh dewan komisaris pada suatu

perusahaan. Dengan semakin berkembangnya bisnis global, masuknya investasi
asing pada suatu bisnis perbankan dapat merubah suatu sistem perbankan yang

awalnya dengan menggunakan pendekatan tradisional menjadi bisnis yang lebih
global yang berdampak pada terjadinya pergeseran pendekatan stratejik dalam
menjalankan bisnis perbankan dan tentu saja operasional perbankan. Selain itu,
dengan masuknya modal asing maka semakin tinggi pula mekanisme monitoring
yang dilakukan sehingga menghasilkan suatu strategi bisnis yang efisien yang

salah satunya adalah dengan meningkatnya pendapatan yang dihasilkan serta

terjadinya penunrnan biaya operasional perbankan. Dengan argumentasi tersebut

maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
Hl : Mocial asing berpengaruh positif terhadap pendapatan bunga bersih
H2 : Modal asing berpengaruh positif terhadap pendapatan non bunga pada

perbankan di Indonesia
Kepemilikan modal asing dapat mengurangi biaya keagenan karena

berfungsi untuk menyelaraskan kepentingan manajemen dengan para pemegang
saham lain (Jensen and Meckling (1976) dalam Huafang QUAT. Teori agensi
berhubungan positif antara kepentingan manajemen dengan pengungkapan
sebagai bagian dari transparansi. Warfield et al (1995) dalam Huafang QA07)
memberikan bukti bahwa tingkat kepemilikan saham oleh manajemen secara
positif terkait dengan jumlah informasi yang diungkapkan mengenai corporate
governance. Dengan mekanisme monitoring eksternal yang dilakukan oleh
pemilik asing menyebabkan terjadinya efisiensi biaya yang terjadi dari bisnis
perbankan itu sendiri, sehingga hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
H3 : Modal asing berpengaruh negatif terhadap biaya operasional perbankan

di Indonesia
H4 : Modal asing berpengaruh negatif terhadap total biaya perbankan di

Indonesia
Semakin besar kepemilikan Modal Asing, maka akan semakin besar

kemampuan pihak asing un',uk mengendalikan pihak manajemen melalui aktivitas
monitoring yang efektif. Penelitian Gulamhussen dan Guerreiro (2009) memheri
bukti bahwa semakin besar modal asing maka akan semakin besar penyisihan
terhadap kerugian kredit yang akan mengakibatkan meningkatnya kualitas aset

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, pemmusan dalam penelitian ini adalah:
H5 : Modal asing berpengaruh positif terhadap Penyisihan Kerugian Kredit

perbankan di Indonesia
Penerapan rnekanisme corporategovernance dengan menggunahan

komisaris yang berasal dari luar perusahaan adaiah dirujukan untuk rnengurangi
konflik kepentingan dengan pemilik perusahaan. Komisaris asing biasanya adalah

komisaris yang independen dan memiliki konflik yang lebih kecil dengan
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komisaris yang komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan pemilik
perusahaan. Menurut.Bui:ns dan scapens (2000), komisaris asing lebih memiliki
pengalaman yang lebih baik tentang operasi perusahaan termasuli kompetisi yang
harus dilakukan perbankan sehingga memberikan nilai tambah bagi .rrurru.l"mer,
perusahaan.

oxelheim {an !.andey (2003), choi dan Hasan (2005) memberikan
kesimpulan bahrva komisaris asing berpengaruh positif terhadap nilai perusut uu"dan kinerja pasar perusahaan 

- 
serta tomir#r asing mampu membatasi

pengeluaran operasi perusahaan pada tingkat tertentu terirasuk total biaya yang
harus dikeiuarkan oleh perus ahain. Dari penjelasan di atas, maka hipotesis yang
dirumuskan adalah sebagai berikut:

H8

H9

I

Dewan komisaris asing..b_eqpengaruh positif terhadap pendapatan bunga
bersih pada perbankan di Indonesia
Dewan komisaris aling berpengaruh positif asing terhadap pendapatan
non bunga bersih pada perbankan di Indonesia
Dewan komisaris asing berpengaruh negatif terhadap biaya operasional

Dewan komisaris Tiog berpengaruh negatif terhadap totar biaya
perbankan di Indonesi a

- Dengan adanya komisaris asing pada suatu penrsahaan dimana strukturkepemilikan didominasi_ oleh tepemilikan asing tiniu saja berdampak pada
mekanisme monitoring eksternal yang semakin tiiggi. untul itu, biasan ya paaabisnis perbankan sarah satu n"k*ir*" yang dimaksud adarah impre'mentasi
Pene.rapan manajemen risiko pada sistsm operasional perbankan. Dewankoyu,saris asing cerd:*r_g mengadopsi 

-qItt"k **ui"*"o reisiko khususnyaterkait dengan pemberian-q"qir.Adopsi aiq4am -*u;l*"r, risiko kredit berupapenilqlatan aset yang lebih berkuaritas sehingga berdampak pada peningkatanpenyisihan kredit untuk menghindari risiko r,r"ait macet yang berdampak padapenumnan profitabilitas perusahaan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
lari penjelasan tersebut, maka hipotesis yaog airrrmuskan aoatah:H10 : Dewan komisaris asing berp"rrg*uh positif dewan komisaris asing

terhadap penyisihan Kerugian Kredit p.ib*t * di Indonesia

Metode Penelitian
Berdasarkan- tljugn peneritian, jenis peneritian yang ciigunakan darampenelitian ini adarah penelitianEvaluasi (ivaruation"ResearJhl *rrufut*penelitian yang diharapkan dapat memberikan masukan atau rnendut uogpengambilan keputusan tentang nilai relatif dari dua atau lebih alternatif tinauf.*.
Populasi ada]a! sekerompok orang, kejadian, atau segara sesuatu yang

mempunyai karakteristik tertentu (Indria"rloro dan Supour o 2O}21.populasi aatampenelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar ai bpt @ursa EfekIndonesia) selama periode pengamit an e0O9 -z}li).
sampel adalah sekelornpok atau beberapa bagian dari populasi. proses

pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakuka, ,..*u purposive sampling,
dimana sampel akan dipilih secara tidak acak yang informasinya diperotrt Jirgu,
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menggunahan pertimbargan atau karakteristik tertentu, sehingga semua populasi
yang rnemenuhi karakteristik yang ditentukan akan rnemiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih sebagai sampel (Indriantoro dan Supomo 2a0D. Adapun
karakteristik dari sampel yang dipilih adalah; (l) Perusahaan perbankan yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia(BEl) selama periode pengamatan (2009-
2011); (2) Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan keuangannya di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan (2009-z0ll); (3)
Perusahaan perbankan yang tiiak mengalami merger, akuisisi, dan likuidasi
selama periode pengamatan (2009-201 i).

variabel independen merupakan variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain (Indriantoro dan Supomo, 20AD. Dalam penelitian
ini ntmus variabel independen yang digunakan berdasarkan penelitian
Galamhussen dan Guerreiro (2009).

Keberadaan Modal Asing menunjukkan ada tidaknya Modal Asing di
perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan yang memiliki Modal Asing
diberikan nilai satu (l), sebaliknya nilai nol (O).Proporsi Modal Asing merupakan
jumlah persentase modal asing terhadap jumlah modal yang ada di perusahaan
tersebut.

Keberadaan Dewan Komisaris Asing menunjukkan ada tidaknya Dewan
Komisaris Asing di perusahaan. Perusahaan yang mempunyai Dewan Komisaris
Asing diberikan nilai satu (l), sebaliknya nilai nol (0).

Proporsi Dewan Komisaris Asing merupakan jumlah persentase Dewan
Komisaris Asing terhadap jumlah Dewan Komisaris yang ada di perusahaan
tersebut.Ukuran dewan komisaris adalah jumlah total anggota dewan komisaris
asing yang terdapat di perusahaan. Dewan komisaris bertanggung jawab dan
berwewenang mengawasi tindakan manajemen, dan memberikarr pengarahan
kepada manajemen jika dipandang perlu oleh dewan komisaris tersebut 6NfC,
204q. Ukuran dewan komisaris asing diukur dengan menggunakan indikator
jumlah anggota dewan komisaris asing suatu perusahaan.

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjelaskan
variabel lain (Indriantoro dan Supomo, 2002). Dalam penelitian ini rumus
variabel dependen yang digunakan berCasarkan pe.nelitian Gaiamhussen dan
Guerreiro QA}r. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah
strategi perbankan dan biaya intemal perbankan. Strategi perusahaan diproksikan
Provissionfor Credit Lcsses (PCLTC), Net Interest Income (NIIO, dan Ner Non
Interest Margin. Net Interest Income (NLvO merupakan rasio yang digu-nakan
unfuk mengukur kemampuan manjemen bank daram mengelola aktivanya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Net Interest Income OuM) merupakan
perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva. NIM
dapat dirurnuskan sebagai berikut (Galamhussen dan Guerreiro, 2009).Net Non
Interest Margin merupakan perbanCingan antara pendapatan bersih selain bunga
terhadap rata-rata aktiva Non Interest Margin dapat dirumuskan sebagai berikut
(Galamhussen dan Guerreiro, 2}}9).Provisions for Credit Losses (PCLTC)atau
pcnyisihan kerugian kredit adalah penyisihan yang dibentuk, baik dalam rupiah
maupun mata uang asing unfuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul
sehubungan dengan penanaman dana ke dalam loedit. Rumus yang digunakan
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untuk menghitung pcLTC (Garamhussen dan Guerrciro, 2009). Biaya internardiukur dengan rasio beban operasionar t..riaJaf ;tri;;-rata aset (opcosr) danrasio total biaya terhadap totar rata-rata ur"i ltcoST).Biaya operasicnar yangdimaksud disini 
{alah seluruh biaya operasional p.*ruhu* terhadap total rata-rata aset perusahaan. Biaya operasional dapai diruLuskan sebalai 

-berikut

(Galamhussen dan Guerreiro, zbol;.rotar Biaya auput dirumusk-an sebagaiberikut (Galamhussen oan Guerreiro, 
'2009). ' r

Dalam peneritian ini rumus variaber dependen yang digunakanberdasarkan penelitian Galamhussen 
lan Guerreiro tz,oogi. variauet-tontiol yangdigunakan dalam peneritian ini adarah; (r) cAp; rzj sr*t Berharga (sEC); (3)Kredit; (4) Aset Tetap; (5) Deposito Nasatah; tol rcas aan Aset Likuid.

Hasil Penelitian dan pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa modal asing memilikipengaruh terhadap r.h,"q1 dan biaya internar p"ruurtu" a"*.riit.'s'i."i"gi'a*biaya intemal tersebut diuk* aengan pendapatan bunga bersih (INTMRG),pendapatan bersih selain bunga crvrNrrvrlcl, u"uuo op"*sional (opcosr), totalbiaya (Tcosr) dan penyisihanierhacap kerugian r.r"ait lrcLTC). Hasl regresidisajikan pada tabel idi tawah ini.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa modal asing memilikipengaruh terhadap s]rateqi dan biaya internal pobrrk;-domestik. Strategi danbiaya internal tersebut dirku, aerlun1"rr{aqatan bunga bersih (INTMRG),pendapatan bersiir serain bunga cNrNirrancl, u"uroop".*ionar (opcosr), totalbiava (TCOST) dan penyisihan ierhadrp k;gi;k ;'d;ilpcrrc). Hasil regresidisajikan pada tabel i dan2 di bawah inr.

Tabel I
Hasil Regresi Linier Berganda

Kepemilikan Modal Asing

Prosiding Seminar llasional
ISBN: 978-602 -17 2ZS-0-3

Variabel

INTMRG NINTMR
G OPCOST TCOST

PCLTC

Koefisien
(t)

sie.

Koefisien
(t)

sig-

Koefisien
(t)

sig.

Koefisie
n
(t)

sie.
0.066

Q.420)
0.01e

Koefisie
n
(t)

Sig.

0.342
(1.73s)
0.088

Konstanta 0.155
(3.888)
0.000

-0.094
(-2.78e)
0.007

0.061
(r.80e)
4.076

u.t us -0.008
(-1.146)
0.256

0.001
(0.1 l6)
0.908

0.001
(0.0e0)
0.928

0.004
(0.s45)
0.588

4.024
(4.770)
0.445
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CAP -0.005
(-0.080)

0.936

0.064
(1.1 14)
0.270

-.079
(-r.013)

0.315

-0.111
(-1.76e)
0.082

0.238
(o.6ee)
0.487

SEC -0.115
(-3.822)

0.000

0.072
(2.810)
0.007

-0.067
(-1.727)

0.089

-0.t21
(-3.836)

0.000

-43s2
(-2.274)

0.027

CRED 0.039
(r.344)
0.184

-0.065
(-2.6s0)

0.010

0.061
(1.719)
0.091

-0.007
(-0.2s8)

0.797

-0.528
(-3.e72)

0.000

FIX -0.078
(-0.3e7)

0.693

-0.384
(-2.317)
0.024

0.s55
(2.tee)
0.032

0.582
(2.8s6)
0.006

PROV -0.715
(-0.e87)

0.328

0.668
(r.0el)
0.280

-t.982
(-2.r21)
0.038

-0.731
(-0.e68)
0.337

-7.504
(-2.0s8)

0.044

DEP -0.t37
(-3.244)

0.002

0.128
(3.s67)
0.001

0.069
(0.316)
0.753

LIQ 0.053
(1.783)
0.080

-0.078
(-3.11e)

0.003

0.061
(1.732)
0.089

0.025
(0.867)
0.389

-0.017
(-0.1r3)

0.910

R Square 0.429 0.440 0.332 0.377 0.296

Adj F 0.348 0.362 0.251 fr.302 0.211

F s 344 5.603 4.l u 5.021 3.487

sig. 0.000 0.000 0.001 0.000 0.003

Proporsi Modal Asing (FOSP.

Variabel

INTMRG
NINTMR

G
OPCOST TCOST PCLTC

Koefisien
(t)

sie.

Koefisien
(t)

sie.

Koefisien
(t)

Sie.

Koefisie
n
(t)

sie.

Koefisie
n
(t)

sig.

Konstanta 0.138

t3.620)
0.001

-0.089
(-2.7ee)
0.007

0.054
(1.7s8)
0.084

0.076
(l.eos)
0.062

0.388
(2.024)
0.048

FOSP 0.000
(0.022)
0.982

-0.005
(0.620)
t.614

0.022
(1.7e2)
0.078

0.021
(r.8e7)
0.063

-0.007
(-0.r44)

0.886

CAP -.0028
(-0.388)

0.700

0.081
(1.3s0)
0.182

-0.146
(-1.84e)
0.070

-0.269
(-3.4r8)

0.001

0.305
(0.860)
0.393
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SEC -0.100
(-3.s32)
0.00i

0.067
(2.82e)
0.006

-0.0s3
-1.501

0.139

-4.407
(-2.78s)
0.007CRED I oro,

I 0.s72)I o.tzz

-0.066
(-2.731)
0.008

0.063
(1.8e0)
0.064

0.075

Q.680)
0.010

-0.525
(-3.87e)
0.000FIX 0.013

(0.055)
0.9.18

-0.425
(-2.648)
0.010

0.693
(2.et6)
0.005

4.74t
(3.4s0)
0.001

PROV -0.821
(-r.130)
0.263

u.672
(r.ll0)
0.272

-1.939
(-2.147)
0.036

4.224
(0.2ss)
0.777

-6.724
(-1.8e0)
4.064DEP -0.129

(-3.030)
0.004

4.124
(3.srs) 

1

0.001 |

-0.100
(-2.106)
0.040

4.025
(0.113)
0.910LIQ 0.053

(1.76e)
0.082

-0.078
(-3.131)
0.003

0.a64
(1.871)
0.066

0.076

Q.306)
0.azs

0.001
(0.006)
4.996R Square 0.415 0.444 0.367 4.268 0.289Adj R.'? 0.333 0.366 0.29A 0.179 0.2a4F 5.063 5.690 4.79s 3.031 3.373sig. 0.000 0.001 0.000 0.009 0.004Sumber: Data Sekundeir-AAoh, Z W j

Dalam moder persamaan reglsi 
-r dengan variabei dependen adarahpendapatan bung,a beisih rrNrrr,rFcl a* ,iriruJ irrd"p"rrdennya adarahkeberadaan m"ai'1-1i;- @ii;i;,'irop*ri. ,noal *irg (FoSp) dan beberapavariabel kontror m"rrrriukkun uuil*u seruruh uuriuu"r independen (DFos)mampu menjeaskan variabel dependennya ONrMncj.Jr"r* 34,gyo dan sisanyadijelaskan oreh faktor vansGil; dan'variabeii*o-"lq:n 

@oSp) mampumeqfeaskan varia\J {Jf.F:*r"'?rNiMiG;;*ff, 33,3yo. untuk Moderregresi 2 dengan 
"1r!.J dependen udur,q.p."il;;"r* bersih serain bunga(NINTMRG) dan variaber ira.p.ra.Ly, adararr r"rr"ruJu* modar asing (DF,S)dan beberapa variaber r."ri."r'rrr""io:rtt* u"rr* r"irruh variaber independenmampu menjeaskan,yi:g"l dependennya (NINiMIi6 sebesar 36,2yo dansrsanya dijeraskan orch faktor yang rainnya a*-rJJu"r independen (FoSp)mampu menjeaskan variaber aepenaJnnya (NINTMRG) sebesar 36,6yo.Moder resresi 3 dengan variater'arp*a"rr-liirr, beban operasionar(oPcosr) dan v"*iab.t inaei"na;;, adalair t"ue.aJua, modar asing @Fos)dan beberapa variaber l:rg"i mffirman bahwa-r;ir*h variabel independenmampu meqieaskan variabel dependennya (opcoSrf ..u"ru, 25,lyo darr sisanyadijelaskan oleh fakto,: v*q r"i*y" i* variabJ ;l;;;", GospJ mampu

[;?;f 
-Tr",il?r"1"i."i.^*{:,Si!b-:r:&!#"{r,o*.Moderregresi4

dengan variaber dependen ;.a}il'ffi"#;-da["("#:H'i-ffiJ
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independeffrya adalah keberadaan moCal asing (DFOS) dan beberapa variabel
kontrol menunjukkan bahwa seluruh variabel independen mampu menjeaskan
variabel dependennya (TCOST) sebesar 30,2yo dan sisanya dijelaskan oleh faktor
yang laimya dan variabei independen (FOSP) mampu menjeaskan variabel
dependennya (TCOST) sebesar 17,9yo.

Untuk model regresi 5 dengan variabel dependen adalah penyisihan
kerugian kredit (PCLTC) dan variabel independennya adalah keberadaan modal
asing (DFOS) dan beberapa variabel kontrol m:nunjukkan bahwa seluruh variabel
independen mampu menjeaskan variabel dependennya (PCLTC) sebesar zl,lyo
dan -"isanya dijelaskan oleh faktor yang lainnya dan variabel independen (FOSP)
mampu menjeaskan variabel dependennya (PCLTC) sebesar 20,4yo.

Dari hasil regresi pada tabel di atas yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh modal asing (DFOS) (diukur clengan menggunakan variabel dummy)
dan (FOSP) (diukur dengan persentase modal asing)terhadap pendapatan bunga
bersih (INTMRG), pendapatan bersih selain (NINTMRG), beban operasional
(OPCOST), total biaya (TCOST) dan penyisihan atas kerugian kredit (PCLTC)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh modal asing terhadap pendapatan
bunga bersih dan pengaruhnya adalah tidak signifikan sedangkan pengaruh modal
asing terhadap variabel lainnya adalah positif dan tidak signifikan. Seperti yang
dinyatakan oleh Gulamhussen dan Guerreiro (2009) dimana kepemilikan asing
merupakan salah satu mekanisme.yang bisa diadopsi untuk menerapkan good
governance dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja perbankan domestik dan
menurunkan biaya internal bank.

Pengujian hipotesis pertama untuk kepemilikan modal asing terhadap
pendapatan bunga bersih (INTMRG) menunjukan koefisien yangnegatif dan tidak
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan modal asing belum mampu
menjalankan strategi yang lebih baik dalam meningkatkan pendapatan bunga
bersih sebagai pendapatan utama dalam perusahaan perbankan. Dengan tidak
signifikannya koefisien regresi dari pendapatan bunga bersih disimpulkan bahwa
hipotesis pertama ditolak.

Pengujian hipotesis kedua untuk kepemilikan modal asing terhadap
pendapatan bersih selain bunga (NINTMRG) menunjukan koefisien positif dan
tidak signifikan. Implikasinya adalah kepemilikan modal asing belum mampu
meningkatkan pendapatan bersih selain bunga, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua ditolak.

Pengujian hipotesis ketiga untuk kepemilikan modal asing terhadap beban
operasional (OPCOST) menunjukar^ koefisien positif dan tidak signifikan. Hasil
ini menunjukan bahwa kepemilikan modal asing dalam suatu perbankan belum
bisa menurunkan beban operasional sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Pengujian hipotesis keempat unhrk kepemilikan modal asing terhadap total
biaya (TCOST) menunjukan koefisien positif dan tidak signifikan. Implikasinya
kepemilikan modal asing yang dianggap sebagai salah satu mekanisme dalam
menerapkan good corporate governance belum mampu menurunkan biaya yang
terjadi di industri perbankan agar lebih efisien. Dengan tidak signifikannya
koefisien regresi dari kepemilikan modal asing terhadap total biaya disimpulkan
bahwa hipotesis keempat ditolak.
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Hasil penelitian menunjukkan tahwa pengaruh modar asing terhadappendapatan bunga bersih dan pengarutrnya aaatati tiaat s;gnifikan sedangkanpeugaruh modal asi,g tglhadap var;auet ruinnyu J"i"r, positif dan tidaksignifikan. seperti yang dinyatakan oreh Gularni*rsil,r*'co"o{('qs*\N.s-o'g'xruupilran sa)a)r satu mekanisme yang bisa diadopsiuntuk menerapkan 
_good g*nrriir" d91san ,rJuu,,-;"*k meningkatkan kinerjaperbankar: domestiri a* "-.rr*ntan 

biiya iri"rrrur"uunt. Dari hasil regresi di
flft ff"'tfil:1 tidak berhasil rn"*orriiru, uur,*u 

"tpemilikan 
asing mampu

*n,X;#nlm, :,X,":iffi',"0:ff ':3,',i .*:""n;'X::#;
Hasil ini berbeda dari peneritian yang dilakukan oleh (Gulamhussen danGuerreiro, 2009) dimana T"eJ -"q yung ai.,k* a"rrg* duntmy(DFoS) danproporsi (FosP)berpengaruh negatif ian slgnint* ,"rri"aap beban operasional(oPcosr), total biaya gcosrffipenyisiian atas kerugian kredit (pcLTC).

Tabei 2
Hasil Regresi Linier Berganda

Dewan Komisaris Asing

Keberadaan Dewan Kon risaris Asin* (DFBRD)

Variabel

INTMRG NINTMRG OPCOST TCOST PCLTC
Koefisien

(t)
sig-

Koefisien
(t)

sig.

Koefisien
(t)

sis.

Koefisien
(r)

sig-

Koefisien
(t)

sig-
Konstanta 0.137

(3.6e4)
0.000

-0.091
(-2.e58)
0.005

0.060
(2.013)
0.049

0.165
(4.1s4)
0.000

0.104
(.0.s71)

0.570
I.Jf IJI(L) 0.007

(1.22e)
0.224

-0.007
(-1.378)
4.173

0.018

Q.sse)
0.013

0.00s
(0.741)
0.462

0.030
(1.002)
0.320

CAP -4.047
(-0.6e5)
0.490

0.084
(1.s05)
0.138

-0.128
(-1.826)
0.a73

-0.153
(-2.1s4)

0.03s

-0.067
(-0.1e2)

O R4R
SEC -0.096

(-3.szr)
0.001

0.067

Q.e32)
0.00s

-0.0s8
(_-1.744)

0.087

-0.123
(-4.r33)

0.000
Rbt) 0.043

(1.50e)
4.137

-0.064
(-2.670)
0.010

0.055
(r.688)
0.097

-0.034
(-1.1e3)
0.238

-0.141
(-1.r00)

0.276
Ftx 0.078

(0.4i6)
0.679

-0.454
(-2.e0-7)

0.005

a.7n
(3.1s7)
0.003

2.901

Q.e7r)
0.004
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PROV -0.967
(-1.330)
0.189

0.813
(1.342)
0.185

-2.341
(-2.527)

0.011

-1.562
(-2.04e)

0.045

-1.106
(-0.301)
0.764

DEP -0.128
(-3.073)
0.003

0.126
(3.63e)
0.001

-0.075
(-r.674)
0.099

-0.taz
(-0.472)
0.639

LIQ 0.056
(1.880)
0.065

-0.080
(3.267)
0.002

0.068
(2.0s0)
0.045

0.019
(0.618)
0.539

0.233
(1.s45)
0.128

R Square 0.430 0.458 0.399 4325 0.298
Adj R2 0.351 0.382 0.327 0.244 0.213
F s.386 6.024 5.508 3.99s 3.515
Sig. 0.000 0.000 0.000 0.001 0.003

Proporsi )ewan Komi iaris Asing FBRDP)

Variabel

TNTMRG NINTMRG OPCOST TCOST PCLTC
Koefisien

(t)
sig.

Koefisien
(t)

sig.

Koefisien
(t)

sig-

Koefisien
(t)

Sig.

Koefisien
(t)

sig-
Ko
Nstanta

0.i36
(3.6s 1)
0.001

-0.090
(-2.er4)

0.005

.068

Q.377)
.ut

0.081

Q.074)
0.0+2

0.383

Q.014)
0.c49

FBRDP 0.016
(1.132)
0.262

-0.0r8'
(-r.5t8)
0.134

.058
(3.51e)
0.001

0.039

Q.486)
0.016

0.025
(0.343)
0.733

CAP -4.042

@.62e)
4.fiz

0.082
(l.4el)
0.t42

-.149
(-2.208)

.031

-4.250
(-3.408)

0.001

0.270
(0.7e4)
0.43t

SEC -4.097
(-3.568)

0.001

0.a67
(-2.440)
0.0r8

-.457
(-1.7e7)

0.078

-0.397
(-2.78e)
0.007

CRED 0.039
(r.348)
0.183

-0.059
(-2.440)

0.018

4.444
t.382
a.n2

0.064
(2.26e)
0.027

-0j42
(-3.883)
0.000

FIX 0.051
(0.27e)
0.782

-0.436
(-2.868)

0.006

0.706
(r.317)
0.002

0.708
(3.484)
0.001

PROV -0.987
(-1.346)

0.184

0.861
(1.4r7)
0.162

-2.551
(-2.e72)

0.004

0.t46
(-0.r8s)

0.854

-7.i17
(-t.e37)
0.058

DEP -0.123
(-2.el4)

0.005

0.120
(3.447)
0.001

-0.096
(-2.060)
0.044

4.042
(0.1e4)
0.847
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LIQ 0.054
(1.83e)
0.071

-0.080
(-3.24e)
0.002

0.072
(2.27s)
4.027

I o'os,
| 1z.szrI nmz

I -0.003
)l(-o.ot7)
I 0.e86

-i12eoR Square 0.428 0.462 0.449 0.297
Adj R2 0.348 0.386 0.383 0.212 0.205
F s.337 6.1 15 I 6.7s6 3.506 I 3.3e2sie. 0.000 l- 0^000 0.000 0.003 0.004

ul(uran )ewan Komis ris Asino ,BRDN)

Variabel

INTMRG TNINTMRG I opcosl TCOST PCLTC
Koefisien

(t)
Sig.

Koefisien
(t)

Sig.

Koefisien
(t)

Sie.

Koefisien
(t)

sig.

Koefisien
(t)

sig.Konstanta 0.132
(3.s42)
0.001

-0.086
(-2.783)
0.007

0.113
(2.68e)
0.009

0.074
(l.el3)
0.061

0.083
(0.4ss)
0.651FBRDN 0.003

(t.374)
0.17s

-0.003
(-1.803)
0.a77

0.009
(3.770)
0.000

0.007
Q.86e)
0.006

0.0I3
(1.132)
0.262CAP -0.040

(-0.60e)
0.545

0.080
(1.47t)
4.147

-4.207
(-2.787)
0.007

-0.243
(-3.3e1)
0.001

-0.039
(-0.1 l3)
0.910SEC -0.096

(-3.51e)
0.00r

0.066

Q.ete)
0.005

-0.051
(-t 666)
0.101

]RED 0.037
(r.2e4)
0.201

-0.057
(-2.385)
0.020

0.062
(t.e04)
0.062

0.0s9

Q.123)
0.038

-0.I66
(-1.2s4)
0.21sFIX 0.048

(0.26s)
0.792

-0.431
(-2.883)
0.006

0.739
(3.605)
0.001

0.695
(3.s01)
0.001

2.776

Q.e44)
0.005PROV -1.012

(-1.3e0)
0.t7a

0.884
(1.468)
4.147

-2.468
(-2.eet)

0.004

-0.200
(-0.258)
0.797

-1.319
(-0.358)
0.722DEP -0.117

(-2.761)
0.008

0.1I4
(3.263)
0.002

-0.070
(-1.450)
0.153

-0.084
(-1.807)
0.076

-0.055
(-0.2s1)
0.802LIQ 0.054

(1.832)
0.a72

-0.079
(-3.2s1)
4.002

.094

Q.826)
.006

0.079
(2.4e4)
0.01s

0.22s
(t.4ee)
0.139R Square a.$4 0.470 0.501 0.319 0.301Adj R, 0.35s 0.396 0.431 a.%7 0.2t7
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F 5.,446 6.326 i t.tqa 3.883 3.570
Sig. 0.000 0.000 0.000 0.002 0.003

Sumber: Data Sekunder Diolah,?012

Saran (1) Jumlahsampel penelitian yang relatif terbatas hanya berjumlatrz2 bank dan jangka waktu penelitian yang hanya dari tahun zoo-s-zot6 yang

Hasil regresi pada hipotesis keenam untuk dewan komisaris asing
(keberadaan, prorposi dan ukuran) menunjukkan hasil yang positif dan tidak
signifikan. Implikasinya adalah dewan komiiaris belum mampu melakukan fungsi
pengawasan yang baik dalam mengawasi penerapan strategi perusahaan sehingga
tidak rnampu mernp_engaruhi peningkatan pendapatan bunga bersih perusahaan.
Dengan tidak signifikannya koefisiin regrlsi dewan komisarias asing terhadap
pendapatan bunga bersih disimpulkan hipotesis keenam ditolak.

Koefisien regresi dari dewan komisaris terhadap pendapatan bersih selain
bunga menunjukkan arah yang positif dan tidak signifiian yang berarti bahwa
dewan komisaris asing pada suatu perbankan belum mampu menjadi salah satu
penentu meningkatnya pendapatan bersih selain bunga sehingga hipotesis ketujuh
ditolak.

. Pengujian hipotesis kedelapan untuk melihat pengaruh dewan komisaris
asing terhadap meningkatnya bebin operasional p"*rrhuur, menunjukkan hasil
yang positif dan signifikan sehingga hipotesis kedilapan diterima. Semakin besar
ukuqn dan prorposi dewan komisaris asing pada sebuah perusahaan akan
membuat beban operasional perusahaan semakin meningiat dikarenakan
perusahaan harus mengeluarkan beban terkait keberadaan dewan komisaris asing.

- Pengujian hipotesis kesembilan menunjukkan hasil regresi yang positif
dan signifikan terhadap peningkatan total biaya keseluruhan se"*a-r*Jrao aaoproporsi dewan komisaris asing sehingga hipotesis kesembilan diterima.
Sedangkan untuk keberaciaan dewan t<ornisaris uiirrg *"ounjukkan hasil regres
positif dan tidak signifikan karena hanya melihat uputut, perusahaan memiliki
atau tidak dewan 

- 
komisaris asing sehingga belum mampu menjadi faktor

meningkatnya total biaya yang dikeluarkan perusahaan.

- Hasil regresi ytrk hipotesis kesepuluh menunjukkan hasil yang positif
dan tidak signifikan' Implikasinya adalah bahwa dewan komisaris asinE felum
mampu meningkatkan kehati-hatian manajemen menjalankan strategi peningkatan
pendapatan perusahaan Hal ini pun menyebabkan penyisihan klrugian"tcreait
perusahaan ikut meningkat. Dengan tidak signifikannya hasil refresi maka
hipotesis kesepuluh ditolak.

Simpulan dan Saran
simpulan: (l) Kepemilikan modal asing dan dewan komisaris asing

belum mampu menerapkan strategi yang dapat meningkatkanpendapatan serta
penyisihan kerugian laedit pada perbankan di-Indonesia; 1z; Kepemilikan modal*i,g belum mampu menurunkan biaya internal perbankan;-(3) Dew-an kornisaris
ut,lg- dapat meningkatkan biaya intemal yang harus dikeluarkan oleh perbankan
terkait keberadaan dewan komisaris asing
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relatif pendek karena keterbatasan data sehingga untuk penelitian selanjutnya
sebaiknya menambah periode pengamatan; (2) Penelitian ini hanya merigukur
strategi melalui pendapatan dan penyisihan kerugian kredit perbankan, sehingga
untuk penelitian selanjutrya dapat menggunakan indikator strategi lainnya; l3)
Penelitian ini hanya menguji pada industri perbankan, jadi diharapkal untuk
penelitian selamjutnya dapat meneliti pada perusahaan yang juga mempunyai
kepemilikan asing seperti perusahaan yang bergerak di pertambangu, i"rgun
variabel deper.den disesuaikan dengan jenis perusahaan.
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